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ABSTRACT

This classroom action research applied the Learning Cycle 7E model as an effort to
enhance mathematics learning in Grade IV-B of SDN Rawajati 03 Pagi. The study
was conducted in the second semester of the 2025/2026 academic year with 31
students as participants. The research design followed the Kemmis and McTaggart
model, which involves four stages: planning, implementation, observation, and
reflection, carried out in two cycles. Data were collected through teacher and student
activity observations, written tests to measure learning achievement, and
documentation of classroom practices. The analysis revealed that in Cycle I, only
58% of students achieved mastery, with teacher activity at 77% and student activity
at 72%. After improvements were made in Cycle Il, student mastery increased to
84%, while teacher and student activities rose to 97% and 91%, respectively. These
findings demonstrate that the Learning Cycle 7E not only improves mathematics
learning outcomes but also fosters a more active, interactive, and meaningful
classroom atmosphere. The model therefore holds strong potential as an alternative
learning strategy to promote student participation, conceptual understanding, and
positive learning experiences in elementary education..

Keywords: learning cycle 7e, mathematics learning, classroom action research
ABSTRAK

Model Learning Cycle 7E diterapkan dalam penelitian tindakan kelas ini sebagai
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di kelas IV-B SDN Rawajati
03 Pagi. Penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 dengan
melibatkan 31 peserta didik. Proses penelitian dirancang dalam dua siklus
berdasarkan model Kemmis dan McTaggart, yang terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data penelitian dikumpulkan melalui
observasi aktivitas guru dan siswa, tes tertulis untuk menilai hasil belajar, serta
dokumentasi jalannya pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada siklus
I, hanya 58% peserta didik yang mencapai ketuntasan, dengan aktivitas guru dan
siswa masing-masing 77% dan 72%. Setelah dilakukan perbaikan di siklus II,
ketuntasan belajar meningkat menjadi 84%, disertai peningkatan aktivitas guru
hingga 97% dan siswa 91%. Dengan capaian tersebut, penelitian ini membuktikan
bahwa Learning Cycle 7E bukan hanya mendorong peningkatan hasil belajar
matematika, tetapi juga mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif,
interaktif, dan bermakna. Model ini berpotensi menjadi alternatif strategi
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pembelajaran yang menumbuhkan partisipasi, pemahaman konsep, serta
pengalaman belajar yang positif bagi siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: learning cycle 7e, hasil belajar matematika, penelitian tindakan kelas

A. Pendahuluan
disebut

sebagai pintu gerbang masa depan,

Pendidikan  sering

namun dalam praktiknya, pintu itu
tidak selalu mudah dibuka. Sistem
pendidikan di Indonesia telah
mengalami berbagai transformasi,
salah satunya melalui penerapan
Kurikulum Merdeka yang
menekankan fleksibilitas,
kebermaknaan, dan pembelajaran
berbasis kompetensi. Kurikulum ini
hadir bukan sekadar untuk menambah
daftar kurikulum dalam sejarah
pendidikan nasional, melainkan untuk
memberi ruang lebih luas bagi guru
dan siswa agar terlibat aktif dalam
proses belajar yang relevan dengan
kehidupan nyata (Tafrijiyah et al.,
2024). Dalam konteks ini, guru tidak
lagi diposisikan sebagai satu-satunya
sumber kebenaran, tetapi lebih
sebagai fasilitator, inovator, dan
penggerak yang membantu siswa
menemukan makna dari setiap

konsep yang dipelajari (Putri Janna et

al., 2023).
Di antara Dberbagai mata
pelajaran, matematika selalu

menempati posisi istimewa sekaligus

menantang. Sebagai bahasa
universal yang menjembatani ilmu
pengetahuan, matematika menjadi
pondasi bagi penguasaan berbagai
disiplin ilmu di jenjang berikutnya.
Namun, di balik peran pentingnya,
matematika juga kerap menjadi
momok yang ditakuti siswa sekolah
dasar. Konsep yang abstrak, rumus
yang dianggap kaku, serta metode
pembelajaran yang monoton sering
kali menjauhkan siswa dari
pengalaman belajar yang bermakna.
Hasil observasi di SDN Rawajati 03
Pagi, khususnya pada kelas IV-B,
menunjukkan fakta yang cukup
mencemaskan: dari 31 peserta didik,
hanya 41,94% yang mampu mencapai
nilai di atas Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), sementara sisanya
masih bergelut dengan nilai di bawah
standar (Data Observasi, 2024).
Angka ini bukan sekadar statistik,
tetapi cerminan nyata bahwa proses
pembelajaran matematika masih
membutuhkan terobosan.

Permasalahan rendahnya

capaian hasil belajar ini tidak dapat
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dilepaskan dari dua sisi: faktor internal
siswa seperti motivasi dan kesiapan
kognitif, serta faktor eksternal berupa
strategi guru dalam merancang
pembelajaran (Hikmah et al., 2020;
Damayani, 2024). Ketika strategi
pembelajaran tidak sejalan dengan
karakteristik siswa, konsep abstrak
dalam matematika hanya menjadi
hafalan kosong tanpa makna. Di
sinilah urgensi menghadirkan
pendekatan pembelajaran inovatif
yang mampu menghubungkan dunia
abstrak matematika dengan realitas
konkret siswa.

Salah satu alternatif yang dinilai
relevan adalah model Learning Cycle
7E yang dikembangkan Eisenkraft
(2003). Model ini tidak hanya
melibatkan siswa dalam eksplorasi
konsep, tetapi juga menggali
pengetahuan awal, menumbuhkan
rasa ingin tahu, serta mendorong
siswa untuk menerapkan konsep pada
situasi nyata. Tujuh tahapannya mulai
dari elicit, engage, explore, explain,
elaborate, evaluate, hingga extend,
dirancang agar siswa tidak hanya
menerima informasi, tetapi
membangun pengetahuan melalui
pengalaman belajar yang aktif dan
reflektif. Dengan pendekatan ini,

matematika tidak lagi dipersepsi

sekadar kumpulan simbol, melainkan
sebagai alat berpikir yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari.
Sejumlah penelitian terdahulu
telah menunjukkan bahwa Learning
Cycle 7E efektif meningkatkan
pemahaman konsep, keterampilan
berpikir kritis, hingga kepercayaan diri
siswa (Utami et al., 2022; Ramadhani
et al., 2019). Namun, sebagian besar
penelitan masih  berfokus pada
peningkatan kognitif semata.
Penelitian ini hadir dengan sudut
pandang berbeda: tidak hanya
mengejar peningkatan pengetahuan,
tetapi juga menilai pengaruh model
tersebut pada keterampilan dan sikap
peserta didik. Fokus ini dianggap
penting karena keberhasilan belajar
matematika bukan hanya tentang
seberapa tinggi nilai yang diraih, tetapi
juga seberapa positif sikap siswa

terhadap matematika itu sendiri.

Dengan demikian, tujuan
penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar

matematika siswa kelas IV SDN
Rawajati 03 Pagi melalui penerapan
model Learning Cycle 7E. Lebih dari
itu, penelitian ini berupaya
menumbuhkan kembali kepercayaan
diri siswa bahwa matematika dapat
bahkan

dipahami, dinikmati,
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diaplikasikan dalam kehidupan nyata.
Manfaatnya diharapkan tidak hanya
dirasakan siswa dalam bentuk hasil
belajar yang lebih baik, tetapi juga
membantu guru memperluas strategi
pembelajaran yang kreatif dan
relevan, serta memberi inspirasi bagi
sekolah  untuk  mengembangkan
praktik  pendidikan yang lebih

progresif.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Rawajati 03 Pagi, Jakarta
Selatan, tepatnya di kelas IV-B yang
berjumlah 31 siswa. Kegiatan
berlangsung selama semester genap
tahun ajaran 2025/2026, antara bulan
Januari  hingga Juni, sehingga
penelitian ini benar-benar mengikuti
alur belajar siswa sesuai kalender
akademik sekolah.

Desain penelitian menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan model Kemmis dan
McTaggart yang menekankan pada
empat tahap utama: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi.  Siklus ini  memberikan
kesempatan bagi peneliti untuk terus
memperbaiki  langkah, sehingga
proses pembelajaran tidak berhenti

pada satu pola, tetapi berkembang

secara dinamis sesuai kebutuhan
siswa.

Peran peneliti dalam penelitian
ini tidak hanya sebagai pengamat,
tetapi juga sebagai fasilitator dan
penggerak pembelajaran. Peneliti
menyiapkan perangkat ajar, mengatur
alur kegiatan, menyusun instrumen,
hingga merefleksikan hasil yang
diperoleh. Guru kelas berperan
sebagai kolaborator sekaligus
pengamat yang memberikan catatan
obyektif, sehingga setiap proses
pembelajaran terekam secara lebih
komprehensif.

Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi dengan lembar
penilaian aktivitas guru dan siswa, tes
tertulis yang diberikan di akhir siklus
untuk mengukur capaian kognitif,
serta dokumentasi berupa foto, video,
dan catatan lapangan yang
menangkap dinamika kelas secara
nyata. Instrumen penelitian mencakup
ranah pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang telah divalidasi
melalui uji ahli serta analisis statistik
Pearson Product Moment, dan diuji
reliabilitasnya menggunakan Alpha
Cronbach untuk menjamin keakuratan
dan konsistensi data.

Analisis data dilakukan dengan

pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
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Secara kuantitatif, peneliti menghitung
persentase ketuntasan belajar siswa
serta membandingkan rata-rata nilai
antarsiklus. Secara kualitatif, peneliti
menelaah catatan observasi,
dokumentasi, dan refleksi melalui
tahapan reduksi data, penyajian, serta
penarikan kesimpulan. Penelitian
dianggap berhasil apabila minimal
80% siswa mencapai nilai di atas 75
sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal,
dan tingkat keaktifan siswa berada
pada kategori sangat tinggi. Dengan
tolok ukur tersebut, keberhasilan tidak
hanya tampak dari peningkatan hasil
belajar, tetapi juga dari terciptanya
suasana kelas yang lebih hidup,

kolaboratif, dan reflektif.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian dilaksanakan dalam
dua siklus, yaitu pada 10-12 Juni
2025 (Siklus I) dan 16—-18 Juni 2025
(Siklus 1l), dengan materi bangun
datar menggunakan model Learning
Cycle 7E. Pada Siklus |, persiapan
meliputi modul, LKPD, instrumen
observasi, jadwal, dan media
dokumentasi. Pembelajaran dilakukan
melalui apersepsi, video, kerja
kelompok, presentasi, media
Wordwall, tes, dan pengaitan materi

ke kehidupan sehari-hari. Hasil

observasi menunjukkan aktivitas guru
77%, siswa 72%, dan hasil belajar
58% (18 dari 31 siswa tuntas), dengan
kendala berupa pemahaman konsep
luas, keliling, perbandingan bentuk,
serta kurang fokus dan partisipasi
siswa. Untuk Siklus Il, dilakukan
perbaikan dengan memberikan
pertanyaan terbuka, petunjuk awal,
pengaturan kelas yang jelas, dan
fokus pada indikator hasil belajar yang
belum tercapai. Hasilnya, aktivitas
guru meningkat menjadi 97% dan
siswa 91%, sedangkan 87% siswa
tuntas belajar, meningkat 26% dari
siklus sebelumnya. Dengan
pencapaian target tersebut, penelitian
dihentikan pada Siklus Il karena
model Learning Cycle 7E terbukti
efektif meningkatkan aktivitas dan

hasil belajar matematika.

Hasil Belajar Matematika
Perkembangan hasil belajar
matematika peserta didik diperoleh
dari pengamatan guru serta tes
evaluasi individu. Setelah penerapan
model Learning Cycle 7E, terlihat
adanya perubahan yang cukup
mencolok antara Siklus | dan Siklus II.
Data peningkatan ini tidak
hanya tercatat dalam angka, tetapi
juga divisualisasikan dalam Grafik 1.
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Data Penelitan Hasil  Belajar
Matematika Peserta Didik Kelas 1V-B,
yang menunjukkan tren kenaikan
yang signifikan. Pada Siklus |,
persentase ketuntasan belajar
mencapai 58%, kemudian melonjak

hingga 84% pada Siklus Il.

Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas IV

Siklus | Siklus 11

Grafik 1. Data Penelitian Hasil Belajar
Matematika Peserta Didik
Kelas IV-B

Kenaikan tersebut
menandakan bahwa hasil belajar
peserta didik sudah berada pada
kategori tinggi. Bahkan, pencapaian
pada Siklus Il berhasil melampaui
batas ketuntasan minimal yang
ditetapkan, yakni 80% dari seluruh
peserta didik. Dengan demikian,
penelitian dihentikan pada Siklus Il
karena target yang diharapkan telah
terpenuhi. Temuan ini membuktikan
bahwa penerapan model
pembelajaran Learning Cycle 7E
mampu mendorong peningkatan hasil
belajar matematika secara nyata dan
efektif.

Pengamatan Aktivitas Guru dan
Peserta Didik dalam Pembelajaran
Matematika Menggunakan Model
Learning Cycle 7E

Data pengamatan aktivitas
diperoleh melalui lembar observasi
yang digunakan untuk menilai
keterlibatan guru dan peserta didik
selama proses pembelajaran dengan
model Learning Cycle 7E. Hasil
pengamatan disajikan pada grafik
berikut.

Data Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dan Peserta Didik

Siklus 1 Siklus 2

[ mAktivitas Guru m Aktivitas Peserta Dicik_|

Grafik 2. Data Hasil Pengamatan Aktivitas
Guru dan Peserta Didik

Berdasarkan data pada tabel dan
grafik, dapat dilihat adanya
peningkatan aktivitas guru dan
peserta didik dari Siklus | ke Siklus Il.

Pada Siklus |, aktivitas guru
mencapai 77% dan peserta didik 72%.
Setelah

pembelajaran pada Siklus Il, terjadi

dilakukan perbaikan

peningkatan signifikan dengan
aktivitas guru mencapai 97% dan
peserta didik meningkat menjadi 91%.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa
penerapan model Learning Cycle 7E

pada Siklus Il berjalan optimal,
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sehingga tindakan lanjutan tidak

diperlukan karena indikator

keberhasilan telah tercapai.

Tabel 1. Temuan Refleksi dan Tindakan
Lanjut Siklus Il

N  Temuan Tindakan Hasil
Siklus | pada Siklus
Il
Peserta Guru Keterlibat
didik belum memberika an peserta
terlibat aktif n didik
dalam pertanyaan  dalam
diskusi terbuka diskusi
setelah sesi atau umpan meningkat
presentasi balik terkait , sesuai
materi serta dengan
memberi persentas
kesempata e aktivitas
n peserta guru dan
didik untuk peserta
merespons  didik yang
aktif. melampau
i target.
2. Peserta Guru Persentas
didik kurang menyampai e aktivitas
aktif kan guru dan

mengeksplo pertanyaan- peserta
rasi solusi pertanyaan didik
permasalah membimbin  meningkat

an g secara hingga

bertahap melebihi
untuk target
membantu  yang
peserta diharapka
didik n.
memahami
inti
permasalah
an dan
menemuka
n solusi.

3. Peserta Guru Peserta

didik kurang menetapka  didik
fokus dan n aturan menunjuk

cenderung kelas yang kan sikap
bercanda jelas sejak lebih tertib
selama awal agar sehingga
pembelajara peserta tercipta
n didik suasana
memahami  belajar
harapan, kondusif.
tanggung
jawab, serta
batasan

yang
berlaku.

4. Hasil belajar Guru Hasil tes
peserta memfokusk evaluasi
didik belum an menunjuk
mencapai pembelajar  kan
target an pada peningkat

indikator an

yang belum signifikan

tercapai dan

oleh melampau

sebagian i target,

besar terutama

peserta pada

didik. indikator
yang
sebelumn
ya belum
tercapai.

Hasil analisis data pada siklus |

dan Il menunjukkan  adanya
peningkatan hasil belajar matematika
serta aktivitas guru dan peserta didik.
Pada siklus I, target belum tercapai
karena hanya 58% (18 peserta didik)
yang memperoleh nilai 2 75. Peserta
didik masih pasif, kurang antusias
dalam diskusi, serta belum mampu
menghubungkan permasalahan
dengan pengetahuan sebelumnya.
Kondisi ini berdampak  pada
rendahnya hasil belajar sehingga
diperlukan perbaikan strategi pada
siklus II.

Pada  siklus Il, terjadi
peningkatan signifikan dengan 84%
(26 peserta didik) mencapai nilai = 75.
Aktivitas guru dan peserta didik juga
lebih baik, ditandai

meningkatnya keterlibatan peserta

dengan
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didik dalam diskusi dan pemecahan
masalah. Karena target ketuntasan
minimal 80%  sudah tercapai,

penelitian dihentikan pada siklus II.

Pembahasan

Analisis data penelitian ini
bertujuan  untuk  mengidentifikasi
peningkatan hasil belajar matematika
melalui penerapan model
pembelajaran Learning Cycle 7E
pada peserta didik kelas IV-B SDN
Rawajati 03 Pagi. Hasil analisis
menunjukkan  bahwa  penerapan
model tersebut memberikan dampak
positif terhadap hasil belajar siswa.
Hal ini terbukti pada siklus Il, di mana
84% peserta didik berhasil mencapai
nilai ketuntasan = 75, melampaui
target 80%. Aktivitas guru juga
mencapai 97%, sedangkan aktivitas
peserta didik mencapai  91%,
keduanya telah melebihi batas
minimal keberhasilan.

Pada siklus |, sebanyak 58%
atau 18 dari 31 peserta didik telah
mencapai ketuntasan belajar. Mereka
memahami

mampu konsep

perbandingan bangun datar,
menghitung luas dan keliling, serta
membedakan persegi dan perseqgi
panjang. Namun, 42% atau 13 siswa

masih mengalami kesulitan, terutama

dalam membedakan luas dan keliling,
serta dalam penggunaan rumus yang
tepat. Aktivitas guru mencapai 77%
dan aktivitas siswa 72%, yang
menunjukkan bahwa tahapan
pembelajaran belum berjalan optimal.

Pada siklus Il, sebanyak 84%
atau 26 siswa telah memenubhi
indikator hasil belajar yang mencakup
aspek pengetahuan, keterampilan,
dan sikap. Meski demikian, 16%
peserta didik masih kesulitan dalam
membandingkan ciri bangun datar.
Peningkatan  hasil  belajar ini
dipengaruhi oleh penerapan tahapan
Learning Cycle 7E secara lebih
konsisten. Pada tahap elicit, siswa
diarahkan untuk mengaktifkan
pengetahuan awal dengan menjawab
pertanyaan guru. Pada tahap engage,
guru menayangkan video
pembelajaran untuk menarik
perhatian siswa. Tahap explore
menumbuhkan kerja sama dalam
diskusi, sedangkan tahap explain
mendorong kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya.
Pada tahap elaborate, beberapa
siswa mampu menerapkan konsep
pada permasalahan baru.
Selanjutnya, pada tahap evaluate,
siswa mengerjakan tes dengan teliti

dan jujur, serta melatih keterampilan
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menggambar dan berhitung. Terakhir,
tahap extend mendorong siswa
menghubungkan konsep dengan
benda di sekitar rumah.

Secara umum, tahapan dalam
Learning Cycle 7E berkontribusi
terhadap peningkatan hasil belajar
melalui aktivasi pengetahuan awal,
keterlibatan aktif, serta transfer
pengetahuan ke  situasi  baru
(Eisenkraft, 2003). Namun, beberapa
kendala ditemukan pada siklus I.
Pertama, siswa belum aktif dalam
diskusi pada tahap explain. Untuk
mengatasi hal ini, guru memberikan
pertanyaan terbuka dan umpan balik
reflektif pada siklus Il sehingga siswa
lebih terlibat (Kurniawan & Muflihah,
2025). Kedua, pada tahap elaborate,
siswa belum optimal mengeksplorasi
solusi. Guru kemudian mengajukan
pertanyaan membimbing agar
pemahaman siswa lebih tepat
(Sumardi, 2024). Ketiga, beberapa
siswa masih kurang fokus. Pada siklus
II, guru menetapkan aturan kelas yang
disepakati bersama, sehingga
suasana pembelajaran lebih tertib dan
kondusif. Sikap tegas guru terbukti
efektif dalam membimbing siswa
(Isnanto, Pomalingo, & Harun, 2020).

Meskipun masih ada lima

peserta didik yang belum mencapai

ketuntasan, analisis nilai sebelumnya
menunjukkan bahwa mereka memang
berada pada kategori kemampuan
minimum. Hal ini sejalan dengan
pendapat Susanto (2013) bahwa
kemampuan kognitif yang berbeda
memengaruhi hasil belajar.

Secara  keseluruhan, penerapan
Learning Cycle 7E terbukti efektif
meningkatkan pemahaman
matematika, khususnya pada materi
bangun datar. Tahapan elicit dan
engage mengaktifkan pengetahuan
awal, explore menumbuhkan sikap
kerja sama, explain memperkuat
tanggung jawab kelompok, elaborate
menekankan

penerapan  konsep,

evaluate  menguiji pengetahuan
melalui tes, dan extend memperluas
pemahaman siswa ke konteks
kehidupan sehari-hari. Hasil ini
mendukung temuan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
Adriani et al., Sidabalok et al., dan
Andini et al., yang juga menyatakan
efektivitas Learning Cycle 7E dalam
meningkatkan hasil belajar. Dengan
demikian, hipotesis penelitian diterima
dan pelaksanaan tindakan dihentikan
pada siklus II.
D. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menegaskan

bahwa Learning Cycle 7E bukan
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sekadar model pembelajaran,
melainkan sebuah pola yang mampu
menghidupkan kelas. Penerapan

tahap demi tahapnya Dberhasil
membawa peserta didik kelas 1V-B
SDN Rawajati 03 Pagi pada
pengalaman Dbelajar yang lebih
bermakna. Terlihat jelas dari lonjakan
ketuntasan belajar, dari 58% pada
siklus | menjadi 84% pada siklus I,
sekaligus melampaui target minimal
80%. Tidak hanya capaian angka,
tetapi juga suasana kelas berubah
lebih hidup: guru semakin terarah
dalam mengelola pembelajaran (dari
77% menjadi 97%) dan peserta didik
kian berani serta aktif (dari 72%
menjadi 91%). Fakta ini menunjukkan
bahwa pembelajaran matematika
dapat menjadi ruang dialog yang
hangat, kolaboratif, sekaligus
menantang.

Berangkat dari temuan tersebut,
ada beberapa hal yang patut
diperhatikan. Peserta didik sebaiknya
terus memelihara keberanian untuk
bertanya, mengemukakan pendapat,
dan mengaitkan konsep dengan dunia
nyata mereka. Guru dapat menjadikan
Learning Cycle 7E sebagai strategi
andalan yang tidak hanya
menekankan hasil, tetapi juga proses

pembelajaran yang menyenangkan—

dengan variasi media, pengelolaan
waktu yang bijak, serta kreativitas

dalam menghidupkan diskusi.

Sementara itu, bagi peneliti

berikutnya, jalan masih terbuka luas
untuk mengeksplorasi penerapan
model ini pada mata pelajaran lain,
jenjang berbeda, atau konteks yang
lebih  menantang, agar dapat

memperkaya khazanah praktik

pendidikan yang inovatif dan relevan.
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